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Abstrak
Penelitian ini bertujuan menentukan resistor pengganti dari suatu rangkaian kombinasi dan menentukan
besarnya resistansi suatu resistor sebagai pembagi tegangan maupun pembagi arus. Metode penelitian yang
digunakan berupa metode pengujian rangkaian kombinasi seri-paralel dengan mendesain rangkaian percobaan.
Dan kemudian desain tersebut di simulasikan dengan menggunakan aplikasi multisim 14.0. Setelah
mendapatkan data percobaan dan data dari hasil simulasi selanjutnya membandinkan data tersebut dan
menghitung % galat kesalahan antara hasil percobaan dan hasil simulasi. Data dari hasil percobaan dan
simulai ada sedikit perbedaan namun tidak signifikan. Untuk hasil percobaan pada tegangan sumber 3 Volt
diperoleh nilai tegangan dan arus pada Ri= 47Q yaitu 0,5 volt dan 10 amper. Untuk hasil simulasi diperoleh
nilai tegangan dan arus pada Ri1= 47Q yaitu 0,49 volt dan 10 amper. % Galat percobaan dan simulasi pada R1=

47Q yaitu tegangan 2% dan arus 0%.
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I. PENDAHULUAN

Pada rangkaian listrik, beban biasanya tidak
hanya mempunyai hubungan seri atau paralel saja,
tetapi juga dalam bentuk kombinasi dari kedua sistem
tersebut (Ramdhani, 2008). Sampai pada saat ini
tidak ada rumus tertentu untuk menghitung resistansi
penggantinya kecuali dengan menghitung bagian
perbagian dari rangkaian tersebut sesuai dengan
rumus seri atau paralel(Ramdani, 2005).

Secara umum digolongkan menjadi (Yulianti et
al., 2010):

1. Hubungan seri

Jika salah satu terminal dari dua elemen
tersambung, akibatnya arus yang lewat akan sama
besar(Ari, 2008)(Suada, 2010).

Gambar 1. Rangkaian Seri
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2. Hubungan paralel

Jika semua terminal terhubung dengan elemen
lain dan akibatnya tegangan diantaranya akan
sama(Pakpahan & Edminister, 1994)(Putri et al.,
2014).

Gambar 2. Rangkaian Paralel
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Il. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan berupa
metode pengujian rangkaian kombinasi seri-paralel
dengan mendesain rangkaian percobaan seperti pada
Gambar 3. Dan kemudian desain tersebut
disimulasikan ~ dengan  menggunakan  aplikasi
multisim 14.0. Setelah mendapatkan data percobaan
dan data dari hasil simulasi selanjutnya
membandinkan data tersebut dan menghitung % galat
kesalahan antara hasil percobaan dan hasil simulasi.
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Gambar 3. Rangkaian kombinasi seri-paralel

Adapun rangkaian percobaannya dapat dilihat
pada Gambar 4. Langkah percobaan yaitu
merangkaian seperti Gambar 3, kemudian onkan
power supply DC, atur tegangan dari 3 sampai 15
Volt. Ukur besarnya arus dan tegangan pada masing-
masing Resistor, hasil percobaan dapat dilihat pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Evaluasi data percobaan rangkaian
kombinasi seri-paralel

v v v v
1, 1,
s s
1, 2,
os 10 | 10 15 7 ° 4
o8 17 17 2,5 11 >
11 20 20 3,4 16 .
15 30 > 30 44 20 o
18 40 o 40 54 25 * o
21 44 > 4q 6,4 30 > e
24 so ° so 74 35 s

Gambar 4. Rangkaian Percobaan

Desain rangkaian kombinasi  seri-paralel
menggunakan aplikasi multisim 14.0 dapat dilihat
pada Gambar 5 dan Re totalnya
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Gambar 5. Desain Rangkaian kombinasi seri-paralel
menggunakan aplikasi multisim 14.0
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Tabel 3. Evaluasi data simulasi rangkaian kombinasi
seri-paralel menggunakan aplikasi multisim 14.0

Ri=47 Ry=200 Rs=220 o _ .05
Q Q Q
VAR v [ v I v I
6

04 1 104 1 1,46 1,46

9 o 3 o 7 ’ 7
08 1 175 1 244 ° 244 37
17 7 g 7 s * s 61
1,1 2 243 2 342 i 3,42 62
44 4 3 4 3 3 69
14 3 312 3 440 ° 440 8.7
71 1 q 1 1 o 1 77
1,7 3 382 3 s37 O 537 11
97 g 4 g q 2 q 14
21 4 451 4 6,35 * 6,35 16
24 s q s 7 5 7 19
24 5 521 5 733 | 733

51 2 s 2 s z s

— 287656 Ohm ;

allv][a][=

Gambar 6. Desain pengukuran Rangkaian
total kombinasi seri-paralel
menggunakan aplikasi multisim 14.0

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dari hasil percobaan dan simulai ada
sedikit perbedaan namun tidak signifikan. Untuk
hasil percobaan pada tegangan sumber 3 Volt
diperoleh nilai tegangan dan arus pada Ri= 47Q yaitu
0,5 volt dan 10 amper. Untuk hasil simulasi diperoleh
nilai tegangan dan arus pada Ri= 47Q yaitu 0,49 volt
dan 10 amper.

% Galat percobaan dan simulasi pada R1= 47Q

Tegangan:
v, -V ;
% Galat = prakt;;k simulasi % 100%
praktek
_ (252049 b00s| = 20
05 o = 0
240

Arus:
% Galat = |lprakt€k — Lsimulasi % 100%
| lpruktek
10—-10
= X 100%| = 0%

Untuk hasil perhitungan % galat dapat dilihat
pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil perhitungan % Galat rangkaian
kombinasi seri-paralel

R.=47 R,= 100 Rs = R.= 390
Q Q 220 Q Q
% % % % % %
%V % |
(VAR VN B/
2, 2,
s
2 2
B} 51
o o 2, 2,
7 q
o o 2 2
2 30,5 o 4,
2 2 o, o,
0.8 A0 o 5
o o o 6
1.1 1,37 o 2,
3) 3) o) o)
1.5 0.,q 4 4
3 3 02 o2
1.8 0,6 3 o
s 5 o, o,
2.1 0.4 : o
g, g, 4 4
2.4 0,28 3 o
2 2 o, o,
s s,
4 4 6 6
: s
o, o,
7
g g

IV. KESIMPULAN

Dari hasil pengujian dan simulasi yang
dilakukan didapatkan hasil yang tidak jauh berbeda.
Pada pengujian menggunakan aplikasi multisim
14.0 nilai yang tertera pada percobaan sama dengan
nilai yang berdasarkan teori. Akan tetapi nilai yang
tertera di aplikasi tersebut otomatis nilainya
langsung bernilai bulat. Sehingga nilai % kesalahan
tidak terlalu besar hanya mencapai sekitar 0 %
keatas tidak melebihi 20 %.
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